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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak melalui 

kegiatan kolase ikan menggunakan kulit telur di RA Madinatussalam 

Sei Rotan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada siklus 

pertama, terdapat beberapa hambatan yang menyebabkan kurangnya 

pemahaman dan minat anak terhadap kegiatan. Namun, pada siklus 

kedua, setelah perbaikan strategi pelaksanaan seperti pemberian 

contoh yang lebih rinci, pembagian kelompok kecil, dan penggunaan 

media yang lebih menarik, terjadi peningkatan signifikan. Anak-anak 

mampu meningkatkan keterampilan motorik halus dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, menyusun pola, 

memadukan warna, serta dan daya imajinasi mereka. Peningkatan ini 

terlihat dari data observasi, dimana jumlah anak yang berkembang 

sangat baik (BSB) dan sesuai harapan (BSH) meningkat dari siklus I 

ke siklus II. Kegiatan kolase ikan menggunakan kulit telur terbukti efektif dalam mendukung 

perkembangan motorik halus dan kreativitas anak. 

 
ABSTRACT 

This study aims to improve children's creativity through fish collage activities using eggshells at 

RA Madinatussalam Sei Rotan. This research uses a Classroom Action Research (PTK) approach 

carried out in two cycles, with planning, implementation, observation, and reflection. In the first 

cycle, there were several obstacles that caused a lack of understanding and children's interest in 

the activity. However, in the second cycle, after improving implementation strategies such as 

providing more detailed examples, dividing into small groups, and using more interesting media, 

there was a significant improvement. Children were able to develop creative thinking skills, 

patterning, color matching, as well as improve their fine motor skills and imagination. This 

improvement can be seen from the observation data, where the number of children who developed 

very well (BSB) and as expected (BSH) increased from cycle I to cycle II. Fish collage activities 

using eggshells proved effective in supporting the development of children's creativity. 

 

PENDAHULUAN  

Kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia 

dini, karena melalui kreativitas, anak-anak dapat mengekspresikan diri, mengembangkan 

keterampilan motorik halus, serta melatih kemampuan berpikir kritis dan imajinatif 
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(Rahimah et al., 2020). Kegiatan seni, seperti kolase, memberikan kesempatan bagi anak 

untuk bereksplorasi dan menciptakan karya menggunakan berbagai media.  

Namun, dalam kenyataannya beberapa anak di RA Madinatussalam khususnya 

pada kelompok A mengalami keterlambatan dalam pengembangan keterampilan motorik 

halus serta masih kesulitan dalam mengembangkan kreativitas mereka. Salah satu faktor 

yang berkontribusi adalah keterbatasan variasi media dan metode pembelajaran yang 

digunakan, sehingga anak-anak merasa kurang tertarik dan kurang mampu 

mengeksplorasi kreativitasnya. Kulit telur, sebagai bahan daur ulang yang mudah 

ditemukan dan aman digunakan, dapat menjadi alternatif media yang menarik dan 

inovatif dalam kegiatan seni kolase. Kegiatan ini tidak hanya menawarkan kesempatan 

bagi anak-anak untuk berkreasi dan berekspresi, tetapi juga memberikan stimulasi yang 

tepat untuk pengembangan motorik halus. 

Penelitian ini sangat penting dilakukan mengingat bahwa perkembangan motorik 

halus pada anak dan kreativitas anak merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh 

kembang anak usia dini. Melihat masalah yang ada pada kelas kelompok A yang 

membutuhkan perhatian, anak-anak diharap mampu memegang pensil dengan benar, 

menggunakan alat-alat kecil dengan baik, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan kreatif 

yang merangsang keterampilan motorik halus. Media dan metode pembelajaran yang 

inovatif serta alat peraga edukatif yang memadai harus tersedia untuk mendukung proses 

pembelajaran yang optimal (Harfiani et al., 2020).  

Melalui penggunaan kulit telur sebagai media kolase, anak-anak dapat belajar 

menyusun pola, memadukan warna, dan meningkatkan keterampilan motorik halus 

mereka. Selain itu, kegiatan ini dapat mengasah daya imajinasi anak, sekaligus 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji sejauh mana kegiatan kolase ikan menggunakan kulit telur 

dapat meningkatkan kreativitas anak di RA Madinatussalam Sei Rotan, serta memberikan 

kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran yang lebih menarik dan efektif di 

tingkat pendidikan anak usia dini. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) yang dilakukan di 

dalam kelas, atau penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan cara 

(1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif 

dan pertisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 

belajar peserta didik dapat meningkat. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelompok A di yang berusia 4-5 tahun yang berjumlah 14 terdiri atas 7 anak laki- 

laki dan 7 anak perempuan. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa 

peserta didik kelompok A yang memiliki kemampuan motorik halus yang rendah. Teknik 

pengumpulan data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam setiap penelitian, 

dalam penelitian tindakan kelas ini teknik pengumpulan data berupa penugasan, observasi 

dan dokumentasi terhadap kreativitas menggambar anak.  

Metode analisis data merupakan metode untuk menganalisis data-data yang telah 

terkumpulkan dari lapangan. Setelah data-data terkumpul maka langkah selanjutnya 

dianalis untuk menghasilkan kesimpulan yang benar dan sesuai dengan masalah yang ada. 

Untuk mengambil kesimpulan dari data-data ini digunakan teknik analisis data 

yangbersifat deskriptif-kuanlitatif, yaitu mendeskripsi data yang diperoleh melalui 

instrument penelitian. 
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HASL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Temuan 

A. Pelaksanaan Kegiatan Kolase Ikan Menggunakan Kulit Telur  

Kegiatan kolase ikan menggunakan kulit telur dilaksanakan dalam dua siklus, 

masing-masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada siklus 

pertama, kegiatan dilakukan secara klasikal, tetapi masih terdapat beberapa hambatan, 

seperti kurangnya pemahaman anak terhadap langkah-langkah pembuatan kolase dan 

kurangnya ketertarikan anak pada media yang digunakan. Pada siklus kedua, metode 

pelaksanaan diperbaiki dengan memberikan contoh lebih rinci, membagi kelompok kerja 

kecil, dan meningkatkan variasi media pendukung. 

 

B. Peningkatan Kreativitas anak 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kreativitas anak dari siklus 

pertama ke siklus kedua. Anak-anak mulai menunjukkan kemampuan dalam menyusun 

pola, memilih warna, dan memanfaatkan kulit telur sebagai media utama. Data 

keterampilan anak pada masing-masing siklus adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1: Hasil Observasi Kreativitas Anak 

 

Siklus Kategori Perkembangan Pertemuan 1 

(Jumlah Anak, %) 

Pertemuan 2 

(Jumlah Anak, %) 

I Berkembang Sangan Baik 

(BSB) 

2 anak (14,28%) 3 anak (21,42%) 

 Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) 

2 anak (14,28%) 3 anak (21,42%) 

 Mulai Berkembang (MB) 1 anak (7,14%) 2 anak (14,28%) 

 Belum Berkembang (BB) 9 anak (64,28%) 6 anak (42,85%) 

II Berkembang Sangan Baik 

(BSB) 

6 anak (42,85%) 7 anak (50%) 

 Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) 

3 anak (21,42%) 4 anak (28,57%) 

 Mulai Berkembang (MB) 2 anak (14,28%) 2 anak (14,28%) 

 Belum Berkembang (BB) 3 anak (21,42%) 1 anak (7,14%) 

 

 

C. Kendala dan Solusi 

1. Kendala: 

a. Anak-anak merasa kesulitan dalam menangani kulit telur yang rapuh. 

b. Anak-anak membutuhkan lebih banyak pendampingan dalam proses awal 

kegiatan. 

c. Beberapa anak kurang termotivasi karena belum terbiasa dengan kegiatan 

kolase. 

2. Solusi: 

a. Memberikan pelatihan awal tentang cara menangani kulit telur. 

b. Membagi anak dalam kelompok kecil agar guru dapat memberikan 

pendampingan lebih intensif. 

c. Menyediakan media yang lebih menarik, seperti cat warna-warni dan pola ikan 

yang bervariasi. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kolase ikan menggunakan kulit telur 

secara efektif mampu meningkatkan kreativitas anak di RA Madinatussalam Sei Rotan. 

Melalui kegiatan ini, anak-anak diajak untuk berpikir kreatif, mengatur pola, serta 

memadukan warna, yang secara signifikan berkontribusi pada pengembangan 

keterampilan motorik halus dan daya imajinasi mereka. Penelitian ini sejalan dengan 

temuan Nurul Asqia (2019), yang menyatakan bahwa penggunaan media seperti 

cangkang telur dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini, sekaligus menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna dan inovatif bagi anak dalam menghasilkan karya. 

Selain itu, penelitian Hasanah et al. (2023) menegaskan bahwa kreativitas berperan 

penting dalam membantu individu memecahkan tantangan dari interaksi lingkungan 

mereka, serta menemukan solusi kreatif untuk membangun kemampuan adaptasi yang 

kuat. 

Lebih lanjut, hasil pada siklus kedua menunjukkan peningkatan yang lebih 

signifikan dibandingkan siklus pertama. Hal ini dipengaruhi oleh perbaikan strategi 

pelaksanaan, seperti penerapan metode berbasis kelompok kecil dan penggunaan media 

yang lebih menarik. Pendekatan ini berhasil meningkatkan antusiasme dan partisipasi 

anak-anak dalam kegiatan, sekaligus menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan. Selain meningkatkan kreativitas, kegiatan ini juga mengembangkan 

kemampuan anak dalam bekerja sama, menyelesaikan masalah, dan beradaptasi dengan 

tantangan baru. 

Dengan demikian, kegiatan kolase ikan menggunakan kulit telur memiliki potensi 

besar untuk diterapkan sebagai pendekatan pembelajaran inovatif di RA. Dengan 

pengaturan dan adaptasi yang tepat, metode ini dapat menjadi strategi pembelajaran yang 

efektif untuk mendorong perkembangan kreativitas anak usia dini, sekaligus memperkaya 

pengalaman belajar mereka dalam suasana yang menyenangkan dan inspiratif. Karena 

strategi pembelajaran sesuai dan tepat memungkinkan anak didik berperan aktif dalam 

pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi antara anak didik maupun anak didik  dengan 

guru dalam proses pembelajaran (Jf & Azmi, 2022). 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

kolase ikan menggunakan kulit telur secara signifikan mampu meningkatkan kreativitas 

anak di RA Madinatussalam Sei Rotan. Peningkatan ini terlihat lebih jelas pada siklus 

kedua setelah dilakukan perbaikan strategi pelaksanaan, seperti pemberian contoh yang 

lebih rinci, pembagian kelompok kecil, dan penggunaan media yang lebih menarik. 

Melalui kegiatan ini, anak-anak mampu mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, 

menyusun pola, memadukan warna, serta meningkatkan keterampilan motorik halus dan 

daya imajinasi mereka. 

Peningkatan kemampuan anak juga terlihat dari data observasi pada siklus I dan 

siklus II yang melibatkan 14 peserta didik. Pada siklus I, jumlah anak yang termasuk 

dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat dari 14,28% pada pertemuan 

pertama menjadi 21,42% pada pertemuan kedua. Sedangkan pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH), terjadi peningkatan dari 14,28% pada pertemuan pertama menjadi 

21,42% pada pertemuan kedua. Data ini menunjukkan efektivitas kegiatan kolase ikan 

menggunakan kulit telur dalam mendorong perkembangan kreativitas anak melalui 

pendekatan yang inovatif dan menyenangkan. 
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